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A. Pengantar

Jika diamati, terdapat sebuah kesalahpahaman di
tengah-tengah masyarakat muslim terkait kewajiban
penunaian zakat yang banyak disebutkan dalam al-
Qur’an serta sering disandingkan dengan kewajiban
menunaikan shalat lima waktu.

Di antara kaum muslimin ada yang memahami
bahwa zakat yang dimaksudkan dalam rukun Islam
yang lima adalah semata zakat fithri. Meskipun di
antara mereka ada yang memiliki harta yang
berlimpah; berhektar-hektar kebun yang
penghasilan rutinnya bisa mencapai puluhan atau
bahkan ratusan juta rupiah, atau mereka vyang
memiliki usaha produktif yang omsetnya bisa
mencapai puluhan juta rupiah.

Namun karena terdapat kekliruan dalam
memahami hakikat zakat - yang pada masa khalifah
Abu Bakar ash-Shiddig orang-orang yang menolak
membayarkannya diperangi oleh beliau -, mereka
merasa cukup hanya dengan membayar zakat fithri
yang hanya 2,5 kg beras setiap tahunnya.

Dan hal itu diyakini sebagai satu-satunya
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kewajiban zakat yang diwajibkan dalam agama atas
mereka.

Padahal kewajiban seorang muslim yang mampu
terkait dengan mengeluarkan zakat mencakup dua
jenis zakat, yaitu zakat maal dan zakat fitrah.

Di sisi lain, tidak sedikit pula umat Islam yang
meyakini bahwa kewajiban penunaian zakat maal
hanya berlaku pada bulan Ramadhan. Padahal zakat
yang diwajibkan pada bulan Ramadhan, terbatas
hanya pada zakat fithri atau kewajiban zakat yang
memang jatuh tempo (haul) penunaiannya di bulan
Ramadhan. Sedangkan untuk zakat maal jenis
lainnya, bisa saja jadwal jatuh tempo penunaiannya
terjadi bulan-bulan lainnya.

Dan akhirnya, karena kekeliruan pemahaman
inilah, tidak sedikit umat Islam yang jatuh pada
kekeliruan dalam waktu penunaian zakat maal.
Padahal para ulama sepakat ahwa menunda-nunda
penunaian zakat maal hingga melewati jadwal jatuh
temponya adalah terlarang.

Atas dasar inilah, maka patut ntuk diketahui apa
saja perbedaan antara zakat maal dan zakat fithrah.
Dengan harapan kesalahpahaman tersebut dapat
dihindari serta praktik penunaian zakatpun tidak
keliru atau tidak bertentangan dengan ketentuan
syariat.
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B. 10 Perbedaan Antara Zakat Maal dan Zakat
Fithri

Berikut beberapa perbedaan antara zakat maal
dan zakat fithri serta beberapa ketentuan figih
terkait keduanya:

1. Pengertian dan Sebab Penamaan

Dari sisi pengertian, para ulama membedakan
definisi antara zakat maal dan zakat fithr. Di mana
zakat maal didefinsikan sebagai kewajiban yang
dibebankan oleh syariat, terkait dengan harta.

9./ ' e ?/ - 1 ?/ - D - uﬂ../
35 (3 Aogas afll] ooz L 3 s 55

(1) Hak yang wajib dikeluarkan (2) dari harta
tertentu (3) untuk diberikan kepada kelompok
tertentu (4) pada waktu tertentu

Sedangkan zakat al-fithr, diwajibkan bukan karena
sebab kepemilikan harta secara khusus, namun
sebagai kewajiban yang dibebankan karena berada di
penghujung bulan Ramadhan.

(7 - o °~° ,q'/'ﬁﬁ//

P

Sedekah yang diwajibkan berkenaan dengan
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berbuka dari Ramadhan.

Dari definisi zakat maal dan zakat fitrah di atas
dapat disimpulkan bahwa kedua jenis zakat tersebut
memiliki definisi yang berbeda karena disebabkan
latar belakang dikeluarkannya kedua zakat tersebut.

Jika zakat maal dikeluarkan zakatnya dikarenakan
adanya harta yang telah ditentukan syariat jenis-jenis
serta batasan-batasannya.

Sedangkan zakat fitrah dikeluarkan karena
menandai berakhirnya ibadah puasa Ramadhan
dengan berbuka (ifthar) darinya dalam bentuk hari
raya ied al-fithr.

2. Dalil Pensyariatan

Para ulama sepakat bahwa kewajiban menunaikan
zakat maal telah ditetapkan oleh secara langsung
oleh al-Quran. Dan juga dikuatkan oleh as-Sunnah
dan ijma’ seluruh umat Islam.

Al-Quran dan as-Sunnah meyebut kewajiban ini
dengan beberapa istilah seperti, zakat, shodagah, al-
hagg, an-nafaqgah, dan al-’afwu. Di antaranya firman
Allah SWT dan sabda Rasulullah SAW berikut ini:

(43 13,01 BN 1575 S 154505

“Kerjakanlah shalat dan tunaikanlah zakat “ (QS.
Al-Bagarah : 43)

ﬁuy ﬂh ug\jﬂswb
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(103 22y 2l o 105 34 280 S8 §)

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendo'alah untuk
mereka.  Sesungguhnya  do'a  kamu itu
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.?” (QS. At-
Taubah :103).

(141 (WY\) oJL,4>- 6 \j

“Dan tunaikanlah haknya (zakatnya) pada hari
panennya.” (QS. Al-An'am : 141)

B ) - g - LR Gl LY
<wW>

“Islam ditegakkan di atas lima pijakan, (salah
satunya) adalah menunaikan zakat.” (HR. Bukhari
Muslim)
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“Beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan
mereka mengeluarkan shadaqah (zakat) dari
sebagian harta mereka.” (HR. Bukhari)
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Selianitu, dalam sejarahnya, jenis zakat inilah yang
banyak ditolak oleh beberapa kabilah Arab pasca
wafatnya Rasulullah SAW. Hingga akhirnya para
shahabat Nabi bersepakat untuk memerangi mereka,
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat tentang
dialog antara Abu Bakar RA dan Umar RA berikut ini:

o
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Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata;
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Setelah Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
wafat yang kemudian Abu Bakar radliallahu 'anhu
menjadi khalifah, maka beberapa orang Arab ada
yang kembali menjadi kafir (dengan enggan
menunaikan zakat). Maka (ketika Abu Bakar
radliallahu 'anhu hendak memerangi mereka),
Umar bin al-Khatthab radliallahu ‘anhu bertanya:
"Bagaimana anda memerangi orang padahal
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  telah
bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia hingga mereka mengucapkan laa ilaaha
illallah. Maka barangsiapa telah mengucapkannya
berarti terlindunglah dariku darah dan hartanya
kecuali dengan haknya sedangkan perhitungannya
ada pada Allah". Maka Abu Bakar ash-Shidig
radliallahu 'anhu berkata: "Demi Allah, aku pasti
akan memerangi siapa yang memisahkan antara
kewajiban shalat dan zakat, karena zakat adalah
hak harta. Demi Allah, seandainya mereka enggan
membayarkan anak kambing yang dahulu mereka
menyerahkannya kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam, pasti akan aku perangi mereka
disebabkan keengganan itu". Berkata Umar bin al-
Khaththab radliallahu  'anhu: "Demi Allah,
ketegasan dia ini tidak lain selain Allah telah
membukakan hati Abu Bakar ash-Shidiq radliallahu
'‘anhu dan aku menyadari bahwa dia memang
benar". (HR. Bukhari Muslim)

Adapun dalil pensyariatan zakat fitrah, umumnya
berasal dari sabda Rasulullah SAW. Di mana secara
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khusus Nabi menyebutnya dengan istilah zakat al-
fithr. Sebagaimana dinyatakan oleh shahabat Ibnu
Umar RA dan Abu Said al-Khudri RA berikut ini:

A e Sl el 88 A1 i o

Ae 31 S e Ge BLL B 8 G LG
(sl oly)) nadd) fe 5?;3

“Rasulullah SAW memfardhukan zakat fithr bulan
Ramadhan kepada manusia sebesar satu shaa’
kurma atau sya'ir, yaitu kepada setiap orang
merdeka, budak, laki-laki dan perempuan dari
orang-orang muslim.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu
Majah dari Ibnu Umar RA).

2
0%

e il g G 073 ) 865 £ 2
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“Kami mengeluarkan zakat fithr ketika dahulu
Rasulullah bersama kami sebanyak satu shaa'
tha'aam (hinthah), atau satu shaa' kurma, atau
satu shaa' sya'ir, atau satu shaa' zabib, atau satu
shaa' aqith. Dan aku terus mengeluarkan zakat
fithr sedemikian itu selama hidupku". (HR. Jamaah
dari Abi Said Al-Khudhri RA).
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3. Objek Zakat

Sebagaimana vyang telah disebutkan dalam
definisi, maka dapat disimpulkan bahwa objek dari
zakat maal adalah harta yang dimiliki muzakki,
sebagai dijelasakan dalam hadits berikut.

i Jo o B g w\w@uﬂuzdxu;
1 JUs J:Jsgs“ws@@bw (,p
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Dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘eanhuma, bahwa
ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengutus
Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri Yaman, Beliau
bersabda: "Ajaklah mereka kepada syahadah
(persaksian) tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah.
Jika  mereka  telah  mentaatinya, = maka
beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika

mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah
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bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka
shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya mereka dan diberikan
kepada orang-orang faqir mereka." (HR. Bukhari
Muslim)

Sedangkan objek dari zakat al-fithr adalah jiwa
manusia, yang bahkan bisa jadi manusia tersebut
tidak memiliki harta, namun penunaiannya
dibebankan kepada pihak yang menjadi walinya.

Seperti zakat al-fithr atas seorang anak yang
dibebankan kepada orang tuanya, atau zakat atas
seorang budak yang dibebankan kepada tuannya.

]

Js2; Cosy 1B e Al 5 o F
Fofin iy ded Jod
(AN S5 A am B s e Gl
15 (35 8 1 5aly Gkl e 1S5 sl
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Dari Ibnu Umar ra: bahwa Rasulullah saw
memfardhukan zakat al-fithr sebesar satu shaa'
kurma atau sya'ir, atas setiap orang budak, orang
merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil, dan
orang dewasa diri umat Islam. Dan beliau
memerintahkan untuk menunaikannya sebelum
manusia keluar menuju shalat ‘ied. (HR. Bukhari
Muslim)
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4. Jenis Zakat

Berdasarkan latar belakang dikeluarkannya zakat
sebagaimana penjelasan sebelumnya, maka kita
dapat membedakan jenis harta apa saja yang wajib
dikeluarkan zakatnya antara zakat maal dan zakat
fitrah.

Untuk zakat maal, ada beberapa jenis harta yang
ulama sepakati untuk wajib dikeluarkan darinya zakat
maal dan ada pula beberapa jenis harta yang mereka
perselisihkan.

Adapun jenis harta yang ulama telah
berijma’/sepakat untuk dikeluarkan darinya zakat
adalah hewan ternak (unta, sapi dan kambing), emas
dan perak, barang dagangan, barang temuan (rikaz),
barang tambang (ma’din) dan hasil pertanian berupa
kurma, anggur, kedelai dan gandum.

Sedangkan jenis-jenis harta yang diperselisihkan
untuk wajinya dikeluarkan zakat antara lain; madu,
barang-barang berharga yang dihasilkan dari laut,
gaji dari sebuah profesi, harta dari baitul maal dan
waqaf, omset perusahaan/usaha kolektif, surat-surat
berharga (saham, obligasi dan sertifikat investasi),
perdagangan mata uang, investasi properti. asuransi
syariah dll.

Adapun untuk zakat fitrah maka para ulama
sepakat bahwa yang dikeluarkan adalah makanan

1 Lihat: Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, entri: zakat, Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan:
Zakat.
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pokok yang dimakan penduduk setempat. Meskipun
dalam hal ini kalangan al-Hanafiyyah menyendiri dari
mazhab jumhur di mana mereka membolehkan
membayar zakat fitrah dengan uang senilai bahan
makanan pokok yang wajib dibayarkan. Pendapat ini
juga didukung oleh Abu Tsaur, Umar bin Abdul Aziz,
al-Hasan Al-Bashri, Abu Ishak, dan Atha’ bin Abi
Rabbah.?

5. Hukum Taklifi

Tidak ada perbedaan di antara para ulama terkait
hukum zakat maal. Di mana zakat ini merupakan
salah  satu rukun Islam, vyang diwajibkan
menunaikannya atas setiap kaum muslimin yang
telah memenuhi syarat-syaratnya.

Sedangkan untuk zakat fitrah, para ulama berbeda
pendapat tentang kewajiban penunaian zakat jenis
ini. Jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa
hukum melaksanakan zakat fitrah ini adalah fardhu.
Dan yang dimaksud dengan fardhu menurut para
ulama adalah sesuatu yang hukumnya wajib untuk
dikerjakan, di mana apabila ada orang vyang
meninggalkan kewajiban itu maka dia berdosa dan
diancam siksa yang keras di neraka. Dan status
hukumnya adalah sama seperti zakat maal.

Namun kalangan al-Hanafiyah agak sedikit
berbeda. Mazhab ini mengatakan bahwa hukumnya
bukanlah fardhu melainkan wajib. Di mana dalam

2 |bnu Qudamah, al-Mughni Syarah Mukhtashar al-Khiragi, him.
3/65.
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mazhab Hanafi, antara hukum fardhu dan hukum
wajib terdapat perbedaan. Fardhu adalah sesuatu
yang diperintahkan dengan dalil yang gath’,
sedangkan wajib adalah sesuatu yang diperintahkan
dengan dalil yang zhanni.3

Namun pada hakikatnya tidak ada perbedaan yang
asasi antara pendapat mazhab Hanafi dengan
pendapat jumhur, bahkan zakat fitrah itu memang
wajib atau fardhu untuk dikerjakan. Hanya saja para
ulama Hanafi yang menyatakan bahwa orang-orang
yang menolak sebuah kewajiban yang didasari dalil
yang gath’i maka label kafir dapat disematkan pada
mereka, sedangkan kewajiban yang didasari dalil
zhanni tidak demikian.

Selain itu, terdapat pendapat yang kurang
masyhur dari  kalangan al-Malikiyyah  yang
menyatakan bahwa hukumnya adalah sunnah.
Namun pendapat ini dianggap sangat lemah oleh
imam ad-Dusugi al-Maliki.*

6. Hikmah Pensyariatan

Umumnya hikmah-hikmah zakat yang disimpulkan

para ulama dari dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah

berkisar hikmah-hikmah terkait zakat maal. Di antara
hikmah-hikmah tersebut adalah:

- Membentengi dan menjaga harta.
Sebagaimana sabda Nabi SAW, “Bentengi

3 Az Zaila'i 1/307, Ibnu ‘Abdin 2/110, Fath Al Qadir 2/30, Bulghah
As Salik 1/200, Syarh Al Minhaj 11628, Kasysyaf Al Qinna’ 1/471.
4 Hasyiah Ad Dasuqi 1/504, Mughni Al Muhtaj 1/401.
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harta-harta kalian dengan zakat.” (HR.
Thabarani) dan sabdanya, “Tidaklah musnah
harta yang ada di daratan atau di lautan
kecuali oleh sebab tidak dikeluarkan zakatnya.”
(HR. Thabarani)

- Menyembuhkan penyakit. Sebagaimana sabda
Nabi SAW, “Sembuhkan orang sakit di antar
kalian dengan bersedekah.” (HR. Thabarani)

- Menggandakan harta dan pahala. Sebagaiman
firman Allah SWT, “Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan pahalanya.” (QS. Ar-Ruum: 38-39).

- Mensucikan jiwa. Sebagaimana ditegaskan
Allah  SWT dalam firman-Nya, ”“Ambillah
sedekah (zakat) dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan diri mereka.” (QS. At-Taubah :103).

- Mencegah bencana. Sabda Rasulullah SAW,
“Tidaklah suatu kaum enggan mengeluarkan
zakat kecuali Allah memberi bencana dengan
kelaparan dan kekeringan”. (HR. Thabarani).
“Tidaklah suatu kaum enggan mengeluarkan
zakat kecuali Allah menahan turunnya hujan.”
(HR. Hakim dan Baihaqi). ”"Tidaklah orang-
orang menolak membayar zakat kecuali
dicegah dari air hujan dari langit. Kalaulah
bukan karena hewan-hewan, maka tidak akan
diberi hujan.” (HR. Ibnu Majah, Baihaqgi dan
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Hakim).

Sedangkan untuk hikmah zakat fitrah, hal ini agak
berbeda. Di mana secara khusus dalam salah satu
haditnya, Rasulullah  SAW secara gamblang
menyebutkan hikmah dan tujuan dari pensyariatan
zakat fitrah. Yaitu sebagai pensuci orang-orang yang
berpuasa dari hal-hal yang dapat membatalkan
pahala puasa mereka serta sebagai sarana
menghadirkan kegembiraan pada hati orang-prang
miskin pada hari ied fitri hingga mereka tidak
meminta-minta pada saat itu.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits
riwayat Abu Daud dari Ibnu Abbas, ia berkata:

hill 3 v*“ﬁ o Jo o gss Jp;;
&2 cugfm g.«x.ioj cw)\j Juz.U\ uﬁ V..:LA.U
Foss dighs 38 ¢ e 15 Wil

.9@:&545\ e 8300 g |

“Rasulullah  SAW memfardhukan zakat fitrah
sebagai pensuci orang-orang yang berpuasa dari
perbuatan-perbuatan  tak  bermanfaat  dan
perkataan yang jelek (saat berpuasa), serta
sebagai makanan bagi orang-orang miskin.
Barangsiapa  yang  membayarnya  sebelum
terlaksananya shalat ied maka itu merupakan
zakat yang diterima sedangkan barang siapa yang
membayarnya setelah terlaksananya shalat ied

Ax Wl fa
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maka itu merupakan salah satu dari shadagah
sunnah.” (HR. Abu Daud).

7. Waktu Pelaksanaan

Dari sisi waktu, penunaian zakat maal dan zakat
fithr juga berbeda.

Di mana untuk penunaian zakat maal dikenal
istilah haul dan waqtul hashad. Haul secara bahasa
artinya satu tahun. Maksudnya, zakat itu ditunaikan
setahun sekali sejak kuantitasnya telah mencapai
nishob.

Dalam hal ini para ulama sepakat bahwa haul
merupakan salah satu syarat diwajibkannya
mengeluarkan zakat yang telah mencapai nishabnya
untuk jenis zakat binatang ternak, emas, perak, dan
barang dagangan.® Hal ini berdasarkan pada hadits
berikut:

gle Lo Al Jgiy Eae 1206 dise 3
«JiH e U2 B U ¥) oS5 Yy 1 sas s

Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada
zakat harta hingga mencapai haul. (HR. Ibnu
Majah)

5 Lihat: Badai’ 2/13, Hasyiah Ad Dasuqi 1/431, Al Majmu’ 5/361,
Nihayah Al Muhtaj 3/63, Al Mughni 21625
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Sedangkan untuk jenis zakat pertanian maka tidak
disyaratkan adanya haul namun zakat jenis ini
dikeluarkan sejak waktul hashad atau masa penen
berdasarkan firman Allah SWT:

i\
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa dan tidak
sama . Makanlah dari buahnya bila dia berbuah,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya ;
dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan.” (QS. Al-An'am : 141).

’h\n

Glea D o4 U

Demikian pula jenis zakat ma’din atau barang
tambang yang dikeluarkan dari perut bumi menurut
pendapat sebagian ulama.®

Adapun dalam zakat fitrah maka tidak dikenal

6 Lihat: Badai’ 2/63-67, Hasyiah Ad Dasugi 1/451-457, Al Majmu’
5/361, Qalyubi 2/19-25, Al Mughni 2/625
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kedua istilah tersebut. Dan sesuai dengan namanya,
maka zakat fitrah dikeluarkan pada hari fithr, yaitu
hari lebaran atau Hari Raya Idul Fithr, pada tanggal 1
Syawwal. Hal ini didasarkan pada hadits berikut:

e W o o ol (o5 16 e G 2
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Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah shallallahu
'alaihi  wasallam mwajibkan zakat fithr dan
bersabda: “Cukupkan bagi mereka di hariini.” (HR.
Daruquthny)

Sementara itu, untuk batas awal dan batas akhir
mengeluarkan zakat fitrah, para ulama dalam hal ini
berbeda pendapat. Untuk batas awal, Sebagian
ulama seperti mazhab Maliki dan Hanbali
memperbolehkan zakat fithr ini dibayarkan sebelum
waktunya, yaitu dua hari sebelum jatuh tempo pada
tanggal 1 Syawwal.

Sedangkan sebagian dari ulama mazhab Hanafi
memperbolehkan zakat fithr itu dikeluarkan sejak
awal bulan Ramadhan. Namun yang cukup aneh
adalah pendapat al-Hasan bin Ziyad, salah satu ulama
dari mazhab Hanafi yang memfatwakan bolehnya
zakat fitrah dibayarkan setahun atau dua tahun
sebelum Ramadhan.’

7 Fath Al Qadir 2/40

muka | daftar isi



Page |23

Sedangkan untuk batas akhir, jumhur ulama di
antaranya mazhab Maliki, Syafii dan Hanbali
menyebutkan bahwa batas akhir untuk menyerahkan
zakat fithrah adalah sebelum selesainya pelaksanaan
shalat ied al-fithr. Sehingga bila ada orang yang baru
membayarkan zakat fithrah-nya setelah selesai
shalat Idul Fithr tanpa adanya udzur syar’i, maka dia
berdosa.®

8. Qadha’ Zakat

Jika seseorang yang berkewaiban mengeluarkan
zakat fitrah terlambat mengeluarkannya, para ulama
sepakat bahwa kewajiban itu tetap berlaku,
bukannya malah dibatalkan, dan meski dilakukan
setelah waktunya lewat.

Namun menurut para ulama hal itu tidak disebut
sebagai qadha’. Jadi kewajiban mengeluarkan zakat
fithrah ini ibarat orang yang berhutang kepada orang
lain. Bila telah jatuh tempo dan belum dibayar tanpa
alasan yang benar, dia jelas berdosa. Namun bukan
berarti hutang-hutang itu hangus. Hutangnya tetap
ada dan tetap harus ditunaikan. Sebab hal itu
merupakan hag hamba lainnya.

Adapun terkait hak Allah di mana ia terlambat
menunaikannya maka cukup ditebus dengan
bertaubat dan istighfar.® Dan ulamapun sepakat
apabila batas akhir waktunya telah lewat, maka zakat

8 Az Zayla'i 11307, Tuhfah Al Fuqaha, Bulghah As Salik 1/201,
Bidayah Al Mujtahid 1/144, Syarh Al Minhaj 1/528, Kasysyaf Al
Qinna’ 1/471.

9 Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 23/341.
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itu kehilangan makna haqiqgi, dan berubah menjadi
sedekah sunnah biasa.

Sedangkan untuk zakat maal, jika batas waktu
pembayarannya telah lewat, maka mayoritas ulama
sepakat akan wajibnya ia membayar zakatnya
dengan cepat (al-faur) dan tidak boleh ditunda-
tunda. Bahkan jika yang bersangkutan meninggal
dunia, ahli warisnya wajib menggadha’ kewajiban
zakatnya yang tertunda atau yang belum dibayarkan
melalui harta yang ditinggalkannya (harta waris).*°

Dari penjelasan ini, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada ketentuan godho’ untuk zakat al-
fithr, namun ketentuan tersebut berlaku untuk zakat
maal.

9. Kriteria Muzakki

Para ulama sepakat bahwa syarat orang-orang
yang wajib membayar zakat maal adalah baligh,
berakal, muslim, merdeka, tahu tentang kewajiban
zakat, dan hartanya telah memenuhi syarat wajib
dikeluarkan  darinya  zakat serta  mampu
menyerahkannya.

Sedangkan terkait harta yang dimiliki anak kecil,
orang gila, murtad, orang yang bodoh tentang
kewajiban zakat dan orang yang terhalang untuk
menyerahkan zakatnya maka dalam hal ini terjadi
silang pendapat di antara para ulama.!

10 Al Badai’2/212, Ibnu Abdin 1/514, 2/121-130, 5/96, Al Haththab
2/543-544, Al Furuq 2/205, 3/18, Kasyf Al Asrar 1/150.
" Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 23/231-234.
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Adapun  kriteria orang-orang yang wajib
membayar zakat fitrah, maka mayoritas ulama
berpendapat bahwa zakat ini diwajibkan atas setiap
muslim, merdeka dan mampu mengeluarkannya atas
dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi
tanggungan; istri, anak, pembantu, dll. Hal ini
berdasarkan perkataan lbnu Umar berikut ini:
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Dari Ibnu Umar ra: bahwa Rasulullah saw
memfardhukan zakat al-fithr sebesar satu shaa'
kurma atau sya'ir, atas setiap orang budak, orang
merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil, dan
orang dewasa diri umat Islam. Dan beliau
memerintahkan untuk menunaikannya sebelum
manusia keluar menuju shalat ‘ied. (HR. Bukhari
Muslim)

Bahkan sebagian kalangan asy-Syafi'iyyah ada
tidak mensyaratkan status muslim, di mana orang
kafir pun bagi mereka wajib mengeluarkan zakat
fitrah untuk kaum muslimin. Sedangkan kalangan al-
Hanabilah tidak mensyaratkan merdeka, di mana
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bagi mereka hamba sahaya yang mampu juga
diwajibkan membayar zakat fitrah.?

10. Kriteria Mustahiq

Para ulama sepakat bahwa orang-orang yang
berhak mendapatkan zakat maal terbatas pada
delapan golongan yang tertuang dalam firman Allah
SWT berikut ini:

05105 e cabetals casediy sl 16320
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahuilagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah:
60)

Meskipun di antara ulama terjadi perbedaan
terkait rincian kedelapan golongan tersebut serta
cara pembagiannya, apakah wajib dengan cara
merata  (1/8 untuk satu golongan) atau
diperbolehkan untuk melebihkan satu golongan atas

12 Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 23/336-337.
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golongan yang lain sesuai kondisi.*?

Sedangkan untuk zakat fitrah, ada dua pendapat
terkait hal ini:

Pertama, jumhur ulama yang membolehkan untuk
membagikan zakat fitrah kepada delapan golongan
sebagaimana zakat maal. **

Kedua, kalangan al-Malikiyyah, dan satu riwayat
imam Ahmad serta lbnu Taimiyyah berpendapat
bahwa zakat fitrah hanya boleh diserahkan kepada
fakir dan miskin berdasarkan hadits berikut:
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“Rasulullah  SAW memfardhukan zakat fitrah
sebagai pensuci orang-orang yang berpuasa dari
perbuatan-perbuatan  tak  bermanfaat  dan
perkataan yang jelek (saat berpuasa), serta
sebagai makanan bagi orang-orang miskin.
Barangsiapa  yang  membayarnya  sebelum
terlaksananya shalat ied maka itu merupakan
zakat yang diterima sedangkan barang siapa yang

3 lihat: Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 23/329-330.
14 Hasyiah Ibnu Abdin 2/79, Hasyiah Ad Dasuqi 1/508, Mughni Al
Muhtaj 3/116, Al Furu’ 2/540.
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membayarnya setelah terlaksananya shalat ied
maka itu merupakan salah satu dari shadagah
sunnah.” (HR. Abu Daud)

Untuk lebih  mudah memahami beberapa
perbedaan mendasar antara zakat maal dan zakat
fitrah yang telah dijelaskan, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Beberapa Perbedaan Antara Zakat Maal dan Zakat
Fitrah
No Sisi Zakat Maal Zakat Fithri
perbedaan
1. | pengertian | Mengeluarkan | Sedekah yang
dan sebab | sebagian diwajibkan
penamaan | tertentu dari berkenaan
harta yang dengan
telah mencapai | berbuka (al
nishab kepada | fithr) dari
mustahig, bila | Ramadhan
sempurna
kepemilikanny
a dan haulnya
selain barang
tambang dan
sawah
2. | dalil Al-Quran dan | secara khusus
pensyariat | As-Sunnah As Sunnah
an meyebut menyebutnya
kewajiban ini dengan istilah
dengan zakat fitrah
beberapa
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istilah seperti,
zakat,
shadagah, al
haqgq, an
nafagah, dan al
"afwu

Objek Harta Jiwa
zakat
Jenis zakat | Produk Makanan
pertanian, pokok
emas perak,
produk
peternakan,
barang
perniagaan,
rikaz dan
ma’din
hukum wajib dan ada yang
taklifi orang yang berpendapat
menolak wajib, fardhu,
kewajibannya | bahkan
dapat sunnah
dihukumi kafir
hikmah mengandung pensuci
pensyariat | banyak hikmah | orang-orang
an seperti; yang
Membentengi | berpuasa
dan menjaga ramadhan
harta, dari hal-hal
Menyembuhka | yang
n penvyakit, membatalkan
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Menggandaka | pahala puasa
n harta, dan sebagai
mensucikan sarana
jiwa, menghadirka
mencegah n
bencana, kegembiraan
ungkapan pada hati
syukur dll orang-prang
miskin pada
hari ied fitri
hingga
mereka tidak
meminta-
minta pada
saat itu
7. | waktu haul dan pada hari ied
pelaksanaa | wagtul hashad | Fithri
n
8. | gadha’ Ada Tidak namun
jika keluar
batas akhir
tetap
diwajibkan
9. | Muzakki Baligh, muslim, | Muslim,
merdeka, tahu | merdeka dan
tentang mampu
kewajiban mengeluarka
zakat, dan nnya atas
hartanya telah | dirinya sendiri
memenuhi dan orang-
syarat wajib orang yang

muka | daftar isi




Page |31

dikeluarkan
darinya zakat
serta mampu
menyerahkann

ya

menjadi
tanggungan;
istri, anak,
pembantu, dll

10.

mustahik

8 golongan
(orang-orang
fakir, orang-
orang miskin,
pengurus-
pengurus
zakat, para
mu'allaf yang
dibujuk
hatinya, untuk
budak, orang-
orang yang
berhutang,
untuk jalan
Allah dan
untuk mereka
yang sedang
dalam
perjalanan)

terdapat 2
pendapat:

8 golongan
dan hanya
untuk orang-
orang faqir
miskin
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